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Abstrak 
UMKM Bawang goreng Ibu Tinah yang berlokasi di kelurahan Mulyorejo kota Surabaya ini mempunyai 
beberapa permasalahan yaitu kurangnya kemampuan manajemen pemasaran sehingga kurang optimal 
yang berdampak penjualan kurang maksimal. Selain itu, permasalahan produksi yang meliputi terlalu 
lama proses pemotongan bawang dikarenakan pemotongan bawang secara manual dengan alat 
sederhana yaitu dengan pisau sehingga waktu kurang efisien, dan kurangnya pengendalian produksi 
sehingga mengakibatkan kualitas produk tidak tahan lama. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu 
memperbaiki permasalahan manajemen pemasaran guna meningkatkan penjualan dan pendapatan, 
serta memperbaiki permasalahan aspek produksi guna meningkatkan kapasitas produksi dan 
meningkatkan kualitas produk lebih tahan lama. Solusi penyelesaian masalah yaitu pelatihan 
pemasaran dengan teknik offline maupun online. Pelatihan pemilihan bahan kemasan dan cara 
pengemasan agar tahan lama dan penggunaan mesin pemotong bawang merah semi otomatis. Hasil 
kegiatan yaitu mitra sudah mampu memasarkan produk secara online dan offline sesuai sasaran, mitra 
sudah mampu memperbaiki kualitas produksi agar tahan lama, serta mitra mampu meningkatkan 
kapasitas produksi per hari guna meningkatkan pendapatan dalam usahanya.  
Kata Kunci - UMKM, pemasaran, kualitas, produksi 
 
 

Abstract 
Mrs. Tinah's fried onion SME’s, which is located in the Mulyorejo sub-district, Surabaya city, has several 
problems, namely a lack of marketing management capabilities so that it is less than optimal which 
results in sales being less than optimal. Apart from that, production problems include the process of 
cutting onions taking too long due to cutting onions manually with simple tools, namely with a knife so 
that time is less efficient, and a lack of production control resulting in product quality not lasting long. 
The aim of this service activity is to improve marketing management problems in order to increase 
sales and income, as well as improve production aspect problems in order to increase production 
capacity and improve product quality to make it more durable. The solution to solving the problem is 
marketing training using offline and online techniques. Training on selecting packaging materials and 
packaging methods so that they are long-lasting and using semi-automatic shallot cutting machines. 
The results of the activities are that partners have been able to market products online and offline 
according to targets, partners have been able to improve production quality so that they last longer, 
and partners have been able to increase production capacity per day to increase income in their 
business. 
Keywords - SME’s, marketing, quality, production 
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PENDAHULUAN   

Bawang merah merpakan salah satu jenis sayuran rempah yang banyak digunakan sebagai 

penyedap masakan di Indonesia. Kandungan vitamin dari bawang merah adalah vitamin B dan C, 
protein, lemak, karbohidrat, yang diperlukan oleh tubuh (Nova et al., 2020). Selain itu, bawang merah 

terdapat senyawa yang dibutuhkan oleh tubuh guna meningkatkan Kesehatan tubuh manusia karena 

bawang merah mengandung enzim untuk terapi Kesehatan tubuh (Masruhing et al., 2018). Berdasarkan 
hal tersebut, kebutuhan akan bawang merah sebagai bumbu tambahan olahan makan terus meningkat 

seiring pertumbuhan penduduk di Indonesia. Bawang merah banyak diolah menjadi beberapa jenis 
dengan salah satunya diolah dengan cara digoreng. Di beberapa daerah dengan penghasil pertanian 

bawang merah, dimana bawang merah yang melimpah dimanfaatkan oleh beberapa kelompok 
masyarakat maupun UMKM untuk memproduksi bawang merah goreng sehingga meningkatkan 

perekonomian dan mengurangi pengganguran masyarakat di daerah tersebut (Hafid Bahtiar et al., 

2022). 
Salah satu UMKM yang memproduksi bawang merah goreng yaitu UMKM yang dimiliki oleh ibu 

Tinah yang berlokasi di kelurahan Mulyorejo kota Surabaya. Usaha tersebut sudah dilakukan sejak 
tahun 2020, dengan kapasitas produksi per hari sebanyak 5 Kg. Proses pembelian bahan baku bawang 

meah dibeli setiap hari dari pasar sekitar rumah dimana harga bawang per kilo gram terkadang naik 

dan terkadang turun. Proses produksi dilakukan mulai dengan membersihkan bawang dan mengupas 
kulit bawang merah serta mencuci bersih bawang merah tersebut. Setelah itu dilakukan proses 

pemotongan tipis-tipis dengan menggunakan alat pisau. Kegiatan produksi tersebut dilakukan oleh 3 
orang. Kemudian dilanjutkan proses pengorengan irisan bawang merah yang dilakukan 2 orang dan 1 

orang melakukan penyiapkan tempat guna meniriskan hasil penggorengan. Setelah bawang goreng 
ditiriskan beberapa menit, lalu dibiarkan sampai dingin lalu dilakukan pengemasan dengan 

menggunakan plastik tipis dan direkatkan dengan Sealer lalu di tempel dengan stiker label produk. 

Pemasaran saat ini dilakukan dengan menitipkan produk ke toko-toko kelontong maupun toko 
di area sekitar pasar tradisional di kelurahan Mulyorejo Surabaya. Ukuran 100 gram bawang merah 

goreng dijual dengan harga Rp.10.000. Namun, tidak semua barang yang dijual setiap hari habis 
dikarenakan banyak produk pesaing di pasar. Sedangkan alternatif penjualan ataupun inovasi 

pemasaran secara online belum dilakukan karena keterbatasan kemampuan dan karyawan. Pemasaran 

yang baik akan memberikan dampak terhadap kesuksesan binis dalam jangka Panjang, dimana konsep 
pemasaran yang baik dan strategi yang terencana serta tepat sasaran akan meningkatkan penjualan 

dan memberikan hubungan yang kuat dengan pelanggan (Sulistiawati & Riofita, 2024). Strategi 
pemasaran yang tepat tentunya akan memperluas pangsa pasar, menigkatkan loyalitas pelanggan, 

serta menarik perhatian konsumen  (Waruwu et al., 2024). Sedangkan pemasaran dengan tipe online 

dapat menjadi pertimbangan dalam meningkatkan penjualan karena dapat dilakukan dimanapun, 
jangkauan pemasaran lebih luas, lebih mudah, terjangkau, dan efisien (Afriani et al., 2024). Selain itu 

manfaat bisnis melalui aplikasi online yaitu memudahkan mendapatkan pelanggan potensial yang lebih 
luas serta membantu meningkatkan pemasaran dan promosi produk (Faradila, 2024). Dengan 

menerapkan pemasaran online, hal tersebut memberikan dampak terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM (Novita et al., 2022). 

Berdasarkan beberapa kegiatan pengabdian terdahulu pada UMKM Bawang goreng 

permasalahan terdapat pada aspek produksi kurang maksimalnya kapasitas produksi sehingga perlu 
didukung dengan penerapan teknologi tepat guna (Isma et al., 2022; Haslindah et al., 2024; Mappakaya 

et al., 2025). Selain itu permasalahan lain pada aspek produksi yaitu kemasan produk yang kurang 
menarik sehingga kurang mendukung terciptanya branding produk yang kuat (Windyatri et al., 2026). 

Permasalahan yang lain dalam pemberdayaan UMKM Bawang merah goreng yaitu terdapat pada aspek 

manajemen terutama masalah manajemen pemasaran (Haslindah et al., 2024) dan permasalahan 
kurang mampu menciptakan branding produk untuk mendukung pemasaran (Fatmala & Umar, 2023). 

Selain itu juga permasalahan yang sering terjadi pada UKM Bawang merah goreng yaitu belum banyak 
yang memanfaatkan perkembangan teknologi digital guna mendukung pemasaran produk seperti 
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belum memasarkan produk secara online (Dwihandoko & Kasnowo, 2024) dan belum menggunakan 
platform media digital untuk promosi (Windyatri et al., 2026). 

Berdasarkan kegiatan pengabdian sebelumnya serta kegiatan pengabdian yang saat ini kami 

lakukan di UKM Bawang Merah Goreng Di Kelurahan Mulyorejo Kota Surabaya milik BU Tinah, ternyata 
permasalahan yang ada hampir sama yaitu pada aspek produksi dan manajemen. Permasalahan utama 

mitra dalam kegiatan pengabdian ini ada dua aspek permasalahan yaitu aspek produksi dan 
manajemen. Pada aspek produksi permasalahan mitra yaitu proses pemotongan bawang merah masih 

manual dengan pisau sehingga per 5kg membutuhkan waktu sekitar 2,5 jam dengan tenaga kerja 3 
orang. Hal tersebut menyebabkan kurang efisien sehingga kapasitas produksi per hari kurang maksimal. 

Berdasarkan Aulia Putri et al., (2025) menjelaskan bahwa kunci keberhasilan dalam meningkatkan 

produktifitas dan daya saing perusahaan yaitu efisiensi dalam proses produksi. Selain itu bahan 
kemasan dengan plastik yang tipis menyebabkan kualitas kerenyahan bawang goreng tidak dapat tahan 

lama. Menurut Ermawati (2019) menjelaskan bahwa kemasan yang yang bagus berpengaruh pada 
kualitas produk yang baik serta mendukung pemasaran. Sedangkan pada (Utami, 2020)menjelaskan 

bahwa penggunaan material kemasan yang tepat untuk produk akan menjaga dan meningkatkan 

kualitas produk serta efektif untuk mendukung promosi produk. Kemudian pada permasalahan aspek 
pemasaran yaitu mitra hanya mengandalkan penjualan dari toko kelontong dan toko di pasar. Hal 

tersebut menunjukkan kurangnya inovatif dalam memasarkan produk yang menyebabkan penjualan 
kurang maksimal sehingga pendapatan kurang optimal.  

Berdasarkan permasalahan yang ada pada mitra, solusi yang dilakukan tim pengabdian yaitu 
solusi pada aspek produksi memberikan pelatihan dan pendampingan pemilihan material kemasan yang 

tepat agar produk lebih tahan lama serta memberikan pengetahuan jenis material kemasan yang sesuai 

produk agar kualitas menjadi tahan lama. Selain itu perancangan alat pemotong semi otomatis untuk 
mempercepat proses produksi dan meningkatkan kapasitas produksi tiap hari yang berdampak pada 

peningkatan penjualan dan pendapatan mitra. Berdasarkan (Wijaya et al., (2022) menyatakan bahwa 
penggunaan mesin pada proses produksi mampu meningkatkan produktivitas sehingga pangsa pasar 

tetap terjaga serta meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. 

Solusi pada aspek pemasaran yaitu dengan memberikan pelatihan dan pendampingan 
pembuatan konsep pemasaran yang tepat sasaran untuk meningkatkan penjualan. Selain itu juga 

dilakukan pelatihan dan pendampingan pemasaran secara online dengan menggunakan media sosial 
dan juga marketplace. Menurut Mukhsin (2019) adanya pemasaran melalui marketplace memberikan 

peluang untuk UMKM melakukan promosi lebih murah dan jangkauan lebih luas. Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam penjulan di marketplace (e-commerce) memberikan kemudahan dalam proses bisnis 
dan memberikan efisiensi mapun efektifitas (Cahya et al., 2021). 

Taget luaran dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim pada aspek produksi yaitu 
mitra telah menggunakan alat pemotong bawang merah untuk meningkatkan kapasitas produksi dan 

penjualan. Selain itu, produk bawang goreng telah menggunakan bahan yang lebih kedap udara dan 
berbahan lebih tebal agar kualitas produk lebih tahan lama dan masih renyah. Pada aspek pemasaran 

yaitu mitra telah mampu merancang konsep ppemasaran yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan 

penjualan dan pendapatan, serta mitra telah mampu memasarkan produk lewat media sosial dan 
marketplace sehingga penjualan dapat meningkat. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu memperbaiki permasalahan manajemen pemasaran 
guna meningkatkan penjualan dan pendapatan, dimana penggunaan bawang merah goreng sebagai 

bumbu tambahan setiap makanan sehingga permintaan bawang goreng siap saji berpotensi cenderung 

meningkat. Selain itu juga bertujuan untuk memperbaiki permasalahan aspek produksi guna 
meningkatkan kapasitas produksi dengan menerapkan mesin pemotong bawang merah sehingga 

proses lebih cepat dan meningkatkan kualitas produk lebih tahan lama dengan memberikan 
pengetahuan jenis plastik yang cocok untuk pengemasan serta memberikan rekomendasi bahan 

kemasan yang cocok untuk pengemasan bawang merah goreng agar selalu renyah dalam waktu 
minimal 1 bulan.  

 

METODE  
Pada kegiatan pengabdian ini melibatkan UMKM Bawang Goreng yang dimiliki ibu Tinah dengan 

dibantu 2 orang karyawan yang merupakan tetangga sekitar rumah. Pendidikan pemilik dan karyawan 
rata-rata berpendidikan SMA. Lokasi kegiatan ini di UMKM Bawang Goreng di kelurahan Mulyorejo kota 
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Surabaya. Kegiatan Pengabdian ini dilakukan selama 3 bulan. Metode kegiatan yang dilakukan dalam 
pemberdayaan UMKM Bawang Goreng Bu Tinah yaitu dengan teknik pelatihan dan pendampingan 

proses produksi seperti pemilihan material kemasan yang tepat untuk meningkatkan produk agar tahan 

lama. Selain itu juga dilakukan pelatihan dan pendampingan proses pemotongan bawang merah 
dengan mesin semi otomatis untuk meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi. Kemudian juga 

dilakukan pelatihan dan pendampingan pembuatan konsep dan strategi pemasaran agar penjualan 
produk lebih tepat sasaran, serta pelatihan dan pendampingan pembuatan iklan online lewat media 

sosial dan marketplace. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari kegiatan pengabdian pada perbaikan masalah produksi dengan perancangan 

alat/mesin pemotong bawang merah. Perancangan tersebut dimulai dengan pemilihan desain mesin 

yang sesuai kapasitas dan keinginan mitra. Setelah menerapkan mesin pemotong bawang merah semi 
otomatis pada proses pemotongan bawang menghasilkan efisiensi waktu pemotongan bawang merah 

dari yang sebelumnya sebanyak 5kg membutuhkan waktu sekitar 2 jam, saat ini dengan mesin tersebut 

hanya 30 menit sehingga terjadi efisiensi sebesar 75%. Dengan adanya mesin tersebut mengakibatkan 
kapsitas prooduksi perhari dapat ditingkatkan sebesar 20 kg per 2 Jam.  

 

 
Gambar 1. Pemilhan Konsep Desain Mesin Bersama Mitra 

 

  
Gambar 2. Pemberian Mesin Pemotong Bawang Untuk Mitra 

 

  
Gambar 3. Proses Pemotongan Bawang Merah Dengan Mesin 
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Hasil kegiatan perbaikan permasalah produksi pada kemasan yaitu pemilihan bahan kemasan 
yang tepat. Kegiatan ini dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan pemilihan material kemasan 

yang tepat guna meningkatkan kualitas bawang goreng agar lebih tahan lama. Dari kegiatan tersebut 

juga meningkatkan pengetahuan mitra tentang jenis kemasan plastik. Penggunaan bahan kemasan 
yang lebih tebal dan lebih kedap udara  menjadikan produk lebih tahan lama sehingga kualitas bawang 

goreng memiliki kerenyahan dalam jangka waktu hingga 1 bulan. Pengunaan jenis kemasan yang baru 
memberikan peningkatan penjualan produk sebesar 25% per hari dari penjualan melalui toko kelontong 

dan toko di area pasar. 
 

 
Gambar 4. Proses Pemilihan bahan kemasan bersama mitra 

 

 
Gambar 5. Proses Pengemasan Dengan Plastik Lebih Tebal dan Kedap Udara 

 
Hasil kegiatan perbaikan masalah manajemen pemasaran yaitu mitra telah mampu membuat 

konsep pemasaran yang lebih tepat sasaran. Pada kegiatan tersebut mitra diberikan pelatihan dan 

pendampingan untuk membuat strategi pemasaran dengan memetakan marketing mix dan STP 
(Segmentation, Targeting, Positioning). Dengan adanya pealtihan tersebut, saat ini mitra mengalami 

peningkatan penjualan dan pendapatan sebesar 70%. Hasil pelatihan pendampingan tersebut 
menjadikan mitra mempunyai inovasi dua variansi ukuran yaitu 100 gram dan 500 gram yang 

disesuaikan target sasaran. Berdasarkan hasil pelatihan dan pendampingan tersebut didapatkan konsep 
sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Pelatihan Strategi Pemasaran dengan Marketing Mix 

Product Price Place Promotion 

Bawang merah Kemasan 
100 gram 

10.000 Toko kelontong & Toko di 
area pasar tradisonal 

Kerjasama dengan toko 

Bawang merah Kemasan 

500 gram 

50.000 Toko kelontong, Toko di 

area pasar tradisonal 

Kerjasama dengan toko, Media 

sosial dan marketplace 

 

Tabel 2. Hasil Pelatihan STP 

Produk Bawang 

goreng 
Segmentation Targeting Positioning 

Kemasan ukuran 100 
gram 

Konsumen rumah 
tangga 

100 Pcs/ Hari Ukuran sesuai kebutuhan 
konsumen pasar 

Kemasan ukuran 500 
gram 

Restoran, depot, 
UMKM makanan 

50 Pcs/ Hari Ukuran sesuai kebutuhan 
konsumen resto & depot 
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Gambar 6. Pelatihan Strategi Marketing 

 
Hasil pada kegiatan pelatihan dan pendampingan pemasaran online yaitu mitra mampu 

membuat iklan online pada media sosial dan marketplace. Saat ini mitra telah memiliki akun di 

marketplace Shopee dan Tokopedia untuk menjual produk secara online. Hasil yang didapatkan mitra 
dengan pemasaran online yang telah dilakukan yaitu telah terjadi peningkatan penjualan dan 

pendapatan sebesar 40% khusus dari hasil penjualan online tersebut. 
 

 
Gambar 7. Pelatihan iklan di Media Sosial dan Marketplace 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan memberikan dampak terhadap peningkatan 

kapasitas produksi, penjualan, dan pendapatan. Penggunaan mesin pemotong bawang memberikan 

dampak terhadap peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi waktu pemotongan sebesar 75%. 
Penggunaan material kemasan yang lebih tebal dan lebih kedap udara mampu meningkatkan kualitas 

produk lebih tahan lama (renyah) selama 1 bulan. Selain itu dampak kemamsan baru juga 
meningkatkan penjualan mitra. Kemudian mitra telah mampu membuat strategi pemasaran yang lebih 

tepat sasaran sehingga meningkatkan penjualan sebesar 70%. Sedangkan pada pelatihan pemasaran 

online melalui media sosial dan juga marketplace memberikan tambahan peningkatan penjualan 
sebesar 40%. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, saran yang dapat kami berikan untuk pemilik UMKM 
yaitu perlunya berinovasi terkait variansi produk yang berkelanjutan dan perlunya penggunaan alat 

produksi yang mempercepat proses produksi. Selain itu kedepannya perlu dipertimbangan penggunaan 

peralatan pengorengan maupun alat pengemasan yang mempercepat poses produksi sehingga 
berdampak pada peningkatan penjualan. Kemudian saran untuk tema kegiatan pengabdian berikutnya 

yaitu pemberdayaan UMKM Bawang Merah Goreng berbasis Total Quality Management guna 
meningkatkan loyalitas pelanggan dan penjualan.  
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